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Abstract.This study aimed to examine the effect of family functioning on emotion 
regulation among students who had committed disciplinary violations at Al-Azhar 
Samarinda Islamic Junior High School. This topic was selected because emotion 
regulation is an essential ability in adolescent development, particularly in 
controlling behavior and complying with rules, while family is theoretically 
considered the primary environment shaping emotional abilities. The research 
hypothesis proposed that family functioning has an effect on students’ emotion 
regulation. This study employed a quantitative approach using a correlational 
method. The research subjects consisted of students at Al-Azhar Samarinda Islamic 
Junior High School who had a history of disciplinary violations. Data were 
collected using a family functioning scale and an emotion regulation scale, and 
analyzed through inferential statistical techniques. The results indicated that family 
functioning did not have a significant effect on students’ emotion regulation. These 
findings suggest that students’ emotion regulation is not solely influenced by family 
conditions, but is also affected by other factors outside the family, such as peer 
environment and the role of religious-based school systems that function as sources 
of behavioral guidance and reinforcement. This study concludes that the 
development of students’ emotion regulation requires the involvement of multiple 
parties, indicating that guidance efforts should not only focus on the family, but 
also actively involve schools and the broader social environment. 
Keywords: family functioning, emotion regulation, disciplinary violations, 
madrasah students 
 
Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keberfungsian 
keluarga terhadap regulasi emosi pada siswa yang pernah melakukan pelanggaran 
kedisiplinan di Madrasah Tsanawiyah Al-Azhar Samarinda. Topik ini dipilih 
karena regulasi emosi merupakan kemampuan penting dalam perkembangan 
remaja, khususnya dalam mengendalikan perilaku dan menaati aturan, serta 
keluarga secara teoritis dipandang sebagai lingkungan utama dalam pembentukan 
kemampuan tersebut. Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa keberfungsian 
keluarga berpengaruh terhadap regulasi emosi siswa. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Subjek penelitian adalah siswa 
Madrasah Tsanawiyah Al-Azhar Samarinda yang memiliki riwayat pelanggaran 
kedisiplinan. Data dikumpulkan menggunakan instrumen skala keberfungsian 
keluarga dan skala regulasi emosi, kemudian dianalisis menggunakan teknik 
analisis statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberfungsian 
keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap regulasi emosi siswa. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa regulasi emosi siswa tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi 
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keluarga, tetapi juga oleh faktor lain di luar keluarga, seperti lingkungan teman 
sebaya dan peran sekolah berbasis nilai religius yang berfungsi sebagai sistem 
pembinaan dan penguatan perilaku. Kesimpulan penelitian ini menegaskan 
pentingnya keterlibatan berbagai pihak dalam pengembangan regulasi emosi siswa, 
sehingga upaya pembinaan tidak hanya berfokus pada keluarga, tetapi juga 
melibatkan sekolah dan lingkungan sosial secara menyeluruh 
Kata kunci: keberfungsian keluarga, regulasi emosi, pelanggaran kedisiplinan, 
siswa madrasah 
 
PENDAHULUAN  
     Kedisiplinan merupakan aspek penting dalam pendidikan yang berkaitan erat 
dengan kemampuan regulasi emosi siswa dalam mengendalikan perilaku dan 
menaati aturan sekolah, namun pelanggaran kedisiplinan masih ditemukan, 
termasuk pada sekolah berbasis nilai religius seperti Madrasah Tsanawiyah Al-
Azhar Samarinda. Regulasi emosi dipahami sebagai kemampuan individu dalam 
mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara adaptif, yang secara 
teoritis dipengaruhi oleh lingkungan keluarga sebagai konteks utama perkembangan 
emosional melalui fungsi komunikasi, pembagian peran, keterlibatan afektif, dan 
kontrol perilaku. 
     Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara 
keberfungsian keluarga dan regulasi emosi, namun kajian tersebut umumnya belum 
secara spesifik menelaah siswa yang memiliki riwayat pelanggaran kedisiplinan 
serta belum mempertimbangkan konteks sekolah berbasis agama yang memiliki 
sistem pembinaan karakter dan pembiasaan religius yang kuat. Kesenjangan ini 
menunjukkan perlunya pengujian empiris mengenai sejauh mana keberfungsian 
keluarga berperan dalam regulasi emosi siswa pada konteks tersebut. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keberfungsian keluarga 
terhadap regulasi emosi pada siswa yang pernah melakukan pelanggaran 
kedisiplinan di Madrasah Tsanawiyah Al-Azhar Samarinda, dengan hipotesis 
bahwa keberfungsian keluarga berpengaruh terhadap regulasi emosi siswa, serta 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian psikologi 
pendidikan dan keluarga dalam konteks pendidikan berbasis nilai religius 
. 
METODE 
     Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan 
desain korelasional untuk menguji pengaruh keberfungsian keluarga terhadap 
regulasi emosi siswa. Seluruh prosedur penelitian dilaksanakan sesuai dengan 
prinsip etika penelitian, termasuk persetujuan partisipan, kerahasiaan data, dan 
penggunaan data semata-mata untuk kepentingan akademik. 
 
Partisipan: Partisipan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria inklusi 
tertentu untuk memastikan relevansi dan validitas temuan penelitian. Peneliti 
Kriteria inklusi meliputi siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Azhar Samarinda yang 
memiliki riwayat pelanggaran kedisiplinan pada tahun ajaran 2024/2025, 
sedangkan siswa yang tidak memenuhi kriteria tersebut tidak diikutsertakan dalam 
penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, 
sehingga seluruh swa yang memenuhi kriteria inklusi dijadikan partisipan. Setelah 
dilakukan proses verifikasi data, jumlah partisipan yang dianalisis adalah 71 siswa. 
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Informasi demografis partisipan, seperti jenis kelamin dan tingkat kelas, 
dikumpulkan untuk memberikan gambaran umum karakteristik sampel penelitian. 
 
Instrumen Penelitian: Instrumen penelitian dipilih secara selektif untuk 
memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian. Keberfungsian keluarga 
diukur menggunakan skala yang mengacu pada McMaster Family Functioning 
Model versi singkat yang telah diadaptasi, mencakup enam dimensi utama dengan 
format skala Likert empat tingkat. Sementara itu, regulasi emosi diukur 
menggunakan skala Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) versi adaptasi yang 
terdiri dari sembilan item valid dan mengukur dua aspek utama, yaitu cognitive 
reappraisal dan expressive suppression, dengan format skala Likert tujuh tingkat. 
Seluruh instrumen telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa skala regulasi emosi memiliki koefisien reliabilitas 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,685 yang tergolong cukup, sedangkan skala 
keberfungsian keluarga memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,844 yang 
menunjukkan konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, kedua instrumen 
dinyatakan layak digunakan dalam penelitian ini. 
 
Teknik Analisis Data: Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik 
deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
karakteristik partisipan serta kecenderungan skor variabel penelitian. Untuk 
menguji hipotesis penelitian, digunakan analisis regresi linear sederhana guna 
mengetahui pengaruh keberfungsian keluarga terhadap regulasi emosi siswa. 
Sebelum analisis regresi dilakukan, data terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi 
normalitas dan linearitas untuk memastikan terpenuhinya prasyarat analisis 
statistik. 
 
HASIL 
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel keberfungsian keluarga memiliki 
rata-rata aktual 31,34 dengan nilai minimum 21 dan maksimum 43, sedangkan 
regulasi emosi memiliki rata-rata 66,51 dengan nilai minimum 55 dan maksimum 
98, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 yang menegaskan bahwa regulasi emosi 
siswa berada pada kategori tinggi.  

Table 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variable Mean 
Minimu
m 

Maximu
m 

Katego
ri 

Keberfungsian 
Keluarga 

31,34  21 
43 Sedang 

Regulasi Emosi 66,51 55 98 Tinggi 
     Uji asumsi menunjukkan bahwa data memenuhi normalitas dengan nilai 
Kolmogorov–Smirnov 0,062 dan signifikansi 0,200 serta memenuhi linearitas 
dengan nilai signifikansi 0,229, sebagaimana terlihat pada Tabel 2. 

Table 2. Hasil Uji Asumsi  
Jenis Statistik Sig. Keterangan 
Normalitas 
(K_S) 

0,062 0,200 
Normal 

Linearitas - 0,229 Linear 
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Selanjutnya, hasil uji regresi linear sederhana memperlihatkan nilai 

signifikansi 0,207 yang lebih tinggi dari 0,05 sehingga menunjukkan bahwa 
keberfungsian keluarga tidak berpengaruh terhadap regulasi emosi. Koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,023 mengindikasikan bahwa keberfungsian keluarga 
hanya memberikan kontribusi sebesar 2,3% sedangkan 97,7% lainnya dipengaruhi 
oleh faktor lain. Ringkasan analisis regresi disajikan pada Tabel 3. 

Table 3. Hasil Uji Regresi Sederhana 
Komponen Analisis Nilai Keterangan 

Signifikansi (p-value) 0,207 Tidak signifikan (> 0,05) 
Koefisien Determinasi 
R² 

0,023 Kontribusi 2,3% 

Kesimpulan  
Tidak ada pengaruh 
signifikan 

 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun siswa 

memiliki regulasi emosi yang tinggi, keberfungsian keluarga tidak terbukti 
memberikan pengaruh signifikan terhadap regulasi emosi dalam penelitian ini. 
 
DISKUSI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga tidak berpengaruh 
signifikan terhadap regulasi emosi siswa yang pernah melakukan pelanggaran 
kedisiplinan di Madrasah Tsanawiyah Al-Azhar Samarinda. Temuan ini berbeda 
dengan sebagian penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keluarga berperan 
penting dalam pembentukan kemampuan regulasi emosi remaja melalui pola 
komunikasi, keterlibatan emosional, dan kontrol perilaku.  
     Perbedaan hasil ini mengindikasikan bahwa pengaruh keluarga terhadap regulasi 
emosi tidak selalu bersifat langsung dan dominan, khususnya pada konteks siswa 
yang berada dalam lingkungan sekolah berbasis nilai religius. Sistem pembinaan 
karakter, kedisiplinan, dan pembiasaan nilai-nilai agama yang diterapkan secara 
konsisten di sekolah diduga berperan sebagai faktor protektif yang turut 
membentuk kemampuan regulasi emosi siswa, sehingga peran keluarga menjadi 
relatif kurang menonjol.  
     Selain itu, karakteristik partisipan yang merupakan siswa dengan riwayat 
pelanggaran kedisiplinan menunjukkan bahwa regulasi emosi mereka kemungkinan 
lebih dipengaruhi oleh faktor lain di luar keluarga, seperti pengaruh teman sebaya, 
dinamika lingkungan sekolah, serta pengalaman pribadi dalam menghadapi 
tuntutan akademik dan sosial. Dengan demikian, temuan ini memperluas 
pemahaman mengenai regulasi emosi remaja dengan menunjukkan bahwa 
keberfungsian keluarga bukan satu-satunya faktor penentu, melainkan berinteraksi 
dengan konteks lingkungan yang lebih luas. Penelitian ini memberikan kontribusi 
pada pengembangan kajian psikologi pendidikan dan keluarga dengan menegaskan 
pentingnya mempertimbangkan konteks institusional dan karakteristik subjek 
dalam mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi regulasi emosi, serta menjadi 
dasar bagi penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi peran variabel lain secara 
lebih komprehensif. 
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KESIMPULAN 
     Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keberfungsian keluarga 
terhadap regulasi emosi pada siswa yang pernah melakukan pelanggaran 
kedisiplinan di Madrasah Tsanawiyah Al-Azhar Samarinda. Berdasarkan hasil 
analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa keberfungsian keluarga tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap regulasi emosi siswa pada konteks 
penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan regulasi emosi siswa 
dengan riwayat pelanggaran kedisiplinan tidak hanya ditentukan oleh kondisi dan 
fungsi keluarga, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar keluarga. 

      Lingkungan sekolah berbasis nilai religius, sistem pembinaan kedisiplinan, serta 
interaksi sosial dengan teman sebaya diduga berperan dalam membentuk 
kemampuan regulasi emosi siswa sehingga mengurangi dominansi pengaruh 
keluarga. Kesimpulan ini memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 
psikologi, khususnya psikologi pendidikan dan keluarga, dengan menegaskan 
pentingnya pendekatan kontekstual dalam memahami regulasi emosi remaja serta 
membuka ruang bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji peran faktor-faktor 
eksternal secara lebih komprehensif. 
 
Implikasi 
     Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa upaya pengembangan regulasi 
emosi pada siswa yang memiliki riwayat pelanggaran kedisiplinan tidak dapat 
hanya berfokus pada penguatan keberfungsian keluarga, tetapi perlu melibatkan 
peran lingkungan sekolah dan konteks sosial yang lebih luas. Sekolah, khususnya 
yang berbasis nilai religius, dapat memperkuat program pembinaan karakter, 
pendampingan emosional, dan pengelolaan perilaku sebagai bagian dari strategi 
pencegahan pelanggaran kedisiplinan. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 
mengkaji faktor lain yang berpotensi memengaruhi regulasi emosi siswa, seperti 
pengaruh teman sebaya, iklim sekolah, dan mekanisme coping individu, serta 
menggunakan desain penelitian yang lebih beragam agar diperoleh pemahaman 
yang lebih komprehensif.  
     Secara kebijakan, temuan ini dapat menjadi pertimbangan bagi pihak sekolah 
dan pemangku kepentingan pendidikan dalam merancang intervensi yang tidak 
hanya berorientasi pada keluarga, tetapi juga menekankan pendekatan sistemik 
yang melibatkan sekolah dan lingkungan sosial siswa. 
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